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5.1 Kesimpulan

Agama dan kebudayaan merupakan dua unsur yang berhubungan erat,
karena keduanya dapat saling memberi dan mengisi. Agama tanpa kebudayaan
tidak dapat diaktualisasikan, sedangkan kebudayaan tanpa agama tidak dapat
ditemukan makna yang mendalam. Gereja meyakini bahwa nilai-nilai budaya juga
dapat menginspirasi dan meresapi iman dan tata peribadatan agama. Demikianpun
sebaliknya, nilai-nilai agama dapat memberi makna baru dalam aneka produk
kebudayaan. Keyakinan inilah yang kemudian mendorong adanya usaha
keberakaran Gereja dalam budaya-budaya lokal, dengan cara masuk ke dalam
budaya-budaya dan menjadikannya sebagai sarana pewartaan. Nilai-nilai serta
makna religiositas dari budaya berusaha digali, dipelajari, dihidupi dan
direfleksikan secara baru demi memperkaya khazanah kekristenan. Searah dengan
usaha Gereja untuk mengedepankan peran penting budaya dalam proses pewartaan
Injil, maka usaha untuk menggali makna dan nilai dari ritus-ritus kematian di dalam
kebudayaan masyarakat Wolopogo dan membandingkannya dengan ajaran Gereja
Katolik dalam kaitannya dengan paham tentang kematian dan hidup sesudah
kematian, tentu merupakan salah satu bentuk tanggapan positif terhadap maksud
dari Gereja itu sendiri.

Usaha untuk menggali makna ritus kematian masyarakat Wolopogo dan
membandingkannya dengan Ajaran Gereja Katolik bermuara pada penemuan
bahwa masyarakat Wolopogo pada dasarnya memiliki harapan akan hidup sesudah
kematian. Masyarakat Wolopogo juga meyakini bahwa kematian dalam bentuk
apapun hanyalah satu momen peralihan hidup manusia dari dunia ini kepada kepada
kehidupan bersama para leluhur dan Ga’e Dewa dalam terang surgawi (meza papa
da). Pemahaman tentang kematian dan hidup sesudah kematian tersebut menjadi
dasar motivasi bagi masyarakat Wolopogo untuk melakukan berbagai aktivitas

dalam bentuk ritus-ritus. Hal ini bertujuan untuk menguatkan harapan mereka akan



hidup sesudah kematian yang telah disediakan Ga’e Dewa. Latar belakang dari
tindakan ritual tersebut juga memiliki makna tertentu bagi masyarakat dalam
berbagai dimensi kehidupan mereka, baik dimensi religius-eskatologis yakni
kepercayaan akan eksistensi dan penyelenggaraan Ga’e Dewa dan para leluhur (ine
ame ebu kajo), serta harapan akan hidup sesudah kematian, maupun dalam dimensi
sosial kemasyarakatan, yakni berupa nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang
memulihkan dan menguatkan hubungan manusia dengan sesama dan alam sekitar,
seperti nilai persaudaraan, solidaritas, kerja sama dan sebaginya. Nilai-nilai
kebajikan tersebut sangat membantu masyarakat dalam mewujudkan eksistensinya
di dunia ini, terutama juga dalam memberi kesaksian hidup sebagai orang-orang
yang beriman kepada Kristus.

Berkaitan dengan pelaksanaan ritus-ritus kematian dalam kebudayaan
masyarakat Wolopogo, khususnya berkaitan dengan konsep tentang kehidupan
sesudah kematian, di satu sisi, masyarakat perlu diarahkan bahwa ritus-ritus
tersebut tidak menjamin sempurna bagi manusia untuk dapat memperoleh
kehidupan kekal. Dengan kata lain, masyarakat tidak hanya dapat diselamatkan
oleh tindakan-tindakan ritual tersebut. Keselamatan sempurna hanya dapat
diperoleh melalui iman yang sempurna akan Yesus Kristus. Oleh iman tersebut,
kemanusiaan manusia diangkat ke dalam satu tingkat kehidupan yang ilahi dan
sempurna, yakni menjadi anak-anak Allah. Dengan demikian, manusia tidak lagi
mengandalkan kemampuan dan usahanya sendiri, melalui ritus-ritus kematian
untuk memperoleh kehidupan kekal, melainkan terutama mengandalkan Allah
sebagai Bapa yang berbelas kasih, yang oleh cinta-Nya yang sempurna dapat
menyelamatkan anak-anak-Nya. Karena itu tugas Gereja dalam hal ini adalah
berupaya membuka kesadaran umat untuk sungguh-sungguh menyadari dan
berpegang teguh pada imannya akan Allah melalui Putra-Nya Yesus Kristus sebagai
puncak jaminan keselamatan hidup mereka, terutama hidup sesudah kematian. Di
sisi lain, tindakan-tindakan ritual kematian yang telah membudaya dalam
kehidupan masyarakat Wolopogo tetap memiliki nilai-nilai baik serta muatan-
muatan teologis yang dapat disetarakan dengan ajaran Gereja Katolik yang mampu
menjadi sarana dalam karya pastoral Gereja untuk membantu umat dalam

menghayati imannya sebagai seorang Katolik.
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Melalui persamaan dan perbedaan pandangan tentang kematian dan hidup
sesudah kematian, ritus-ritus kematian dapat dipakai untuk membantu masyarakat
Wolopogo yang sekaligus anggota Gereja untuk mengerti tentang kematian dan
hidup sesudah kematian yang digariskan di dalam ajaran Gereja Katolik. Pengertian
yang baik tentang pandangan itu akan sangat membantu setiap masyarakat
Wolopogo untuk mengetahui, mendalami dan menghayati makna kematian dan
hidup sesudah kematian menurut ajaran Gereja Katolik secara lebih mendalam.
Demikianpun pemakaian ritus-ritus kematian untuk memahami ajaran Gereja, tentu
sangat membantu Gereja untuk mengintegrasikan aspek-aspek keselamatan di
dalam budaya masyarakat Wolopogo maupun di dalam iman Kristiani. Dengan
memiliki nilai dan unsur-unsur yang sama, ajaran tentang kematian dan hidup
sesudah kematian yang digagaskan Gereja akan lebih mudah diterima dan dihayati
di dalam kehidupan sebagai orang beriman.

Pemakaian ritus-ritus kematian dalam budaya masyarakat Wolopogo
sebagai jembatan untuk menjelaskan ajaran Gereja Katolik tentang kematian dan
hidup sesudah kematian merupakan sebuah cara yang baik untuk merangkul kedua
unsur tersebut. Hal ini perlu dilakukan agar tidak terdapat dualisme dalam
penghayatan religiositas dan kehidupan beragama. Pada dasarnya, keselamatan
menjadi tujuan sentral, baik dalam ritus-ritus kematian masyarakat Wolopogo
maupun dalam ajaran Gereja Katolik dalam hubungannya dengan kematian dan
hidup sesudah kematian. Oleh karena itu, Gereja tetap menunjukkan sikap respek
terhadap tradisi masyarakat Wolopogo sembari menarik benang merah yang
menghubungkan ritus-ritus tersebut dengan ajaran Gereja Katolik. Usaha ini mesti
dilakukan agar dapat terbentuk identitas masyarakat Wolopogo penganut agama
Katolik yang sejati. Karya pastoral Gereja menjadi jalan masuk untuk tercapainya
tujuan ini. Melalui pastoral katekese yang bernuansa dialog antara iman dan
kebudayaan, serta pastoral liturgis yang terarah pada kemungkinan inkulturasi,
dapat membawa umat pada pengahayatan iman dengan nilai-nilai Kristiani yang

benar, yang bersumber dari Kitab Suci, Tradisi, dan Magisterium Gereja.
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5.2 Usul Saran

Berdasarkan hasil penelitian akan makna ritus kematian masyarakat
Wolopogo dalam perbandingan dengan ajaran Gereja Katolik tentang kematian dan
hidup sesudah kematian, penulis menawarkan beberapa usul saran demi
pengembangan penelitian ini maupun demi keberlangsungan budaya serta
pengembangan iman masyarakat Wolopogo.

Pertama, bagi masyarakat Wolopogo secara umum. Masyarakat Wolopogo
adalah masyarakat yang sangat taat dan loyal kepada hukum adat sebagai warisan
setempat. Karena itu, ritus-ritus kematian perlu dipelihara, dihormati dan
dilestarikan, sebab ritus-ritus tersebut mengandung banyak nilai positif yang
berdaya guna bagi pembentukan solidaritas dan rasa persaudaraan yang kuat di
dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk mewujudkan maksud itu, nilai-nilai budaya
harus selalu diwariskan, guna dihayati di dalam kehidupan harian secara
berkelanjutan, sebab tanpa pijakan nilai-nilai budaya, seseorang dapat saja
kehilangan martabat dan harga diri. Meskipun demikian, loyalitas tersebut tidak
berarti menutup kemungkinan bagi adanya keterbukaan terhadap ajaran Gereja
Katolik. Sebab hanya melalui keterbukaan demikian, nilai-nilai yang terdapat di
dalam warisan budaya dapat diberi makna baru berkat hasil pertemuan dengan
ajaran Gereja Katolik. Artinya, ada proses yang di dalamnya nilai-nilai kebudayaan
itu sendiri dapat dipikirkan dan ditafsir kembali dengan batas-batas yang ditentukan
secara jelas di dalamnya dan di dalam kerangka dan terang iman Kristiani.

Kadua, bagi para tokoh adat dan tokoh masyarakat. Para tokoh adat dan
tokoh masyarakat Wolopogo pada prinsipnya merupakan pihak yang turut
bertanggung jawab dalam usaha melestarikan dan merawat ritus-ritus. Oleh karena
itu, para tokoh adat dan tokoh masyarakat dapat menjadi penggerak dalam
melestarikan ritus-ritus adat, terutama untuk ritus-ritus adat yang mulai hilang dari
tradisi masyarakat. Untuk itu, perlu saling kerja sama antara tokoh adat dan tokoh
masyarakat untuk mengadakan sosialisasi budaya yang melibatkan berbagai pihak,
khususnya kaum muda.

Ketiga, bagi para pelayan pastoral Gereja. Para pelayan pastoral hendaknya
selalu terbuka untuk belajar dan mengetahui tentang berbagai jenis ritus di daerah

pastoralnya, di samping pengetahuannya tentang ajaran Gereja Katolik. Karena itu,
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studi partisipatif atas realitas praktik ritus-ritus dalam kebuadayaan setempat sangat
diperlukan. Pengetahuan yang memadai tentang kebudayaan setempat dapat
membantu para pelayan pastoral dalam usaha mengkontekstualisasikan ajaran
Gereja Katolik ke dalam budaya setempat. Tuntutan ini sangat diperlukan sehingga
karya pewartaan itu dapat menyentuh dan menjawabi kebutuhan umat setempat.
Salah satu langkah solutif untuk menjawabi kebutuhan umat adalah dengan
menggiatkan pelayanan pastoral katekese umat; melalui dialog antara iman dan
kebudayaan, serta pastoral liturgi. Dengan itu para pelayan pastoral tampil sebagai
wadah dalam menumbuhkembangkan nilai-nilai kebudayaan dan nilai-nilai Injil
secara memadai melalui kemungkinan inkulturasi secara teologis maupun liturgis.

Keempat, bagi kaum muda. Generasi muda merupakan generasi penerus
kebudayaan dengan segala makna dan nilai-nilai luhurnya. Namun sangat
disayangkan jika banyak generasi muda yang kurang menaruh perhatian kepada
ritus-ritus kebudayaan. Hilangnya antusiasme generasi muda terutama disebabkan
oleh mental instan yang menjadi trend masyarakat dewasa ini. Akibatnya, ritus-ritus
kematian yang dilaksanakan menjadi semacam formalitas belaka. Meskipun
demikian, situasi ini masih memiliki kemungkinan untuk diperbaiki dengan cara
menfasilitasi kaum muda untuk bertemu dengan generasi tua, guna mendapatkan
penjelasan yang memadai tentang maksud dan makna yang terkandung dalam

setiap upacara dan ritus-ritus kebudayaan.
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